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AbstractThis study aims to find out the model of integration between collegeand pesantran that focus on its purposes and activities. This studyused a qualitative approach with a multi-case study design. Datawere collected thruough interviews and observations. This studyfound that purposes of integration between college and pesantrenare varies and that purposes make different on the model ofintegration and activities.
AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui model integrasi antaraperguruan tinggi dan pesantran yang fokus pada tujuan dankegiatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengandesain studi multi-kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara danobservasi. Studi ini menemukan bahwa tujuan dari integrasi antaraperguruan tinggi dan pesantren bervariasi dan tujuan yang berbedadalam integrasi berakibat pada perbedaan model integrasi dankegiatannya.
PendahuluanDalam khazanah kelembagaan Islam di Indonesia, pesantrendianggap sebagai lembaga pendidikan tertua yang memiliki konsentrasidalam bidang pengajaran ilmu keislaman klasik seperti nahwu, shorof,fikih, aqidah, akhlak, tasawuf dan sebagainya. Karena sifatnya yang hanyamengajarkan disiplin keilmuan tertentu, seringkali pesantren dianggapsebagai lembaga pendidikan yang ekslusif di mata orang luar pesantren.Lembaga ini memiliki ciri tersendiri yang spesifik, baik dari kyai sebagaisentral figurnya, santri sebagai muridnya, kurikulum, tradisi maupunmasjid sebagai pusat kegiatannya. Berbagai ciri khas inilah yangmenjadikannya mampu bertahan hingga kini, walaupun banyakpendidikan formal dengan berbagai polanya tumbuh berkembang dinegeri ini. Pondok Pesantren adalah "kotak ajaib"  yang selalu menyimpandan menghasilkan banyak pertanyaan. Ajaib karena kotak ini bertahandengan karakter tradisionalnya dan watak kulturalnya di tengah-tengahderasnya modernisasi. Sementara dengan tetap mendekap dalamtempurungnya, justru sebagian pengamat melihat pesantren sebagai
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pemilik langkah-langkah positif dan progresif dalam melakukantransformasi social di tingkat dasar (Zamakhsyari Dhofir, 1984: 30)Posisi dominan yang dipegang oleh pesantren dalammempertahankan eksistensinya tidak lain karena kemampuannyamenghasilkan output yang baik dengan melahirkan sejumlah ulama besardengan kualitas yang tinggi, yang memiliki jiwa keikhlasan yang dalamuntuk menyebarkan dan memantapkan keimanan umat Islam. Hal inikarena pesantren didukung oleh metode-metode pendidikan yang tidaksemata-mata bertujuan untuk transformasi ilmu pengetahuan, tetapi jugameningkatkan dan meninggikan moral, melatih dan mengajarkan sikapdan tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta menyiapkan anak didikuntuk hidup sederhana dan bersih hati (Nurcholis Madjid, 1999: 107).Juga adanya kemungkinan ideal pesantren yang mengambil posisi sebagaipengemban amanat ganda, yaitu amanat keagamaan dan amanat ilmupengetahuan (Zamakhsyari Dhofir, 1984: 21)Pesantren memiliki tradisi khas yang tidak dimiliki oleh lembagapendidikan di luar pesantren. Tradisi-tradisi itu diwariskan dari generasike generasi untuk menjaga kelangsungan hidup pesantren itu dari waktuke waktu. Dalam tradisi pesantren, santri datang ke pesantren dengan niatmenuntut ilmu kepada kyai. Setelah itu kyai dengan sukarela menerimasantri itu untuk belajar kepadanya. Karena jumlah santri semakin banyak,akhirnya mereka membuat bilik-bilik sendiri sebagai tempat tinggalmereka, hingga muncullah banyak bilik-bilik yang mengelilingi rumahkyai. Menurut Dhofir, karena tradisi itulah pesantren memiliki langkah-langkah positif dan progresif dalam melakukan transformasi social ditingkat dasar.Senada dengan pernyataan di atas, Nurcholish Madjid menyatakanbahwa pesantren memiliki ciri tersendiri yang spesifik, baik dari kyaisebagai sentral figurnya, santri sebagai muridnya, kurikulum, tradisimaupun masjid sebagai pusat kegiatannya. Berbagai ciri khas inilah yangmenjadikannya mampu bertahan hinga kini, walaupun banyak pendidikanformal dengan berbagai polanya tumbuh berkembang di negeri ini. Hal inikarena pesantren didukung oleh metode-metode pendidikan yang tidaksemata-mata bertujuan untuk transformasi ilmu pengetahuan, tetapi jugameningkatkan dan meninggikan moral, melatih dan mengajarkan sikapdan tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta menyiapkan anak didikuntuk hidup sederhana dan bersih hati.Pada awalnya pendidikan pesantren memiliki kesan yang sangateksklusif, karena system dan tradisinya sangat sulit dimasuki unsur-unsurlain di luar pesantren. Akan tetapi sejak dekade awal tahun 80-an, kesaneksklusif pesantren mulai hilang, arus globalisasi yang kuat telahmelahirkan keterbukaan di beberapa pesantren di Indonesia. Walaupuntetap menjaga identitasnya sebagai lembaga pendidikan Islam klasik,namun sudah terdapat pembaharuan baik dalam system pendidikanmaupun pola pengembangannya. Karena itu muncullah model integrasiantara sekolah formal dan non formal yang dikenal dengan nama
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"Pesantren masuk sekolah" dan "sekolah masuk pesantren". Kemudianbelakangan ini muncul istilah "pesantren masuk kampus", yangmenggambarkan bahwa dunia pesantren sudah tidak lagi eksklusif dandianggap pinggiran, tetapi justru dianggap sebagai salah satu alternatifbagi pengembangan perguruan tinggi di masa mendatang (Djubaidi, 1987:181). Pada awalnya, perguruan tinggi dan pesantren merupakan dua sisipendidikan yang mempunyai banyak perbedaan. Seperti yang dikatakanoleh Malik Fajar (2004, 1-3) bahwa perguran tinggi merupakan gejala kotadan pesantren gejala desa. Perguruan tinggi identik dengan kemodernandan pesantren identik dengan ketradisionalan.  Perguruan tinggi lebihmenekankan pendekatan-pendekatan yang bersifat liberal, sedangkanpesantren lebih menekankan sikap konservatif yang bersandar karenaberpusat pada figure sang Kyai. Pondok pesantren merupakan lembagapendidikan tradisional baik dilihat dari sisi materi, metode, systempendidikan maupun gaya kepemimpinannya. Karena itu, menurutnya,perlu dilakukan perbaikan system pesantren dalam berbagai sisi agarpesantren mampu mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi dalamdunia pendidikan (Yasmadi, 2002: 60-75).Sejalan dengan perkembangan zaman, Mastuhu menjelaskan bahwapendidikan pesanten telah mengalami dinamika yang luar biasa dalamsegala bidang, baik dari sisi materi, metode pengajaran maupun gayakepemimpinannya, dari system yang sangat tradisional hingga sangatmodern (Mastuhu, 1994: 54-58). Salah satu bentuk dinamika danperkembangan pesantren yang paling awal  adalah terjadinya perkawinanantara system pondok pesantren dengan system madrasah. Kedualembaga itu, pada awalnya berdiri sendiri-sendiri. Model pengajaran dipondok pesantren disampaikan secara klasikal di dalam masjid atau suraudengan metode sorogan, sedangkan model pengajaran madrasahdisampaikan secara modern di dalam kelas dengan metode yangbervariatif.  Perkawinan antara pondok pesantren dan madrasah ini, telahmembawa banyak kemajuan dalam dunia pesantren. Di antaranya, setelahmenyelesaikan studi di pondok pesantren, para santri bias melanjutkanstudi ke jenjang perguruan tinggi di Indonesia, utamanya di fakultas-fakultas agama, seperti Fakultas Tarbiyah Islamiyah, Fakultas Ushuludin,Fakultas Syari’ah dan sebagainya.Belakangan ini, trend pengembangan PTAI dan Pesantren tidaksebatas seperti digambarkan di atas. Akan tetapi, beberapa perguruantinggi di Indonesia telah mendekatkan perguruan tinggi dengan pesantrenatau pesantren dengan perguruan tinggi. Di antara Perguruan TinggiAgama Islam yang menyelenggarakan model pengembangan kampus yangberbasis pesantren ini adalah Universitas Islam Negeri Maulana MalikIbrahim Malang dan Institut Studi Islam Darussalam Gontor Ponorogo.UIN Maliki Malang membuka Pondok Pesantren Mahasiswa sejak tahun1998, yang mana seluruh mahasiswa baru, dari jurusan apapun,diwajibkan untuk masuk pondok minimal satu tahun penuh untuk belajar
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agama, ibadah dan bahasa Arab. Sedangkan ISID Gontor Pononogo telahmembuka Pesantren Mahasiswa sejak tahun 1995, yang mana seluruhmahasiswa wajib tinggal di asrama pondok selama masa perkuliahan.Walaupun sebenarnya fenomena "pesantren masuk kampus" inisudah ada sejak tahun 90-an, akan tetapi, masih sangat jarang orang yangmelihat secara serius tentang fenomena ini. Yang menjadi pertanyaanlebih lanjut adalah apakah tujuan pendirian pesantren di perguruantinggi? bagaimanakah model manajemen pesantren yang integratif denganperguruan tinggi? Bagaimanakah hubungan antara  kampus dan pesantrendalam rangka pengembangan Perguruan Tinggi Agama Islam? Nilai-nilaiapakah yang dikembangkan di PTAI yang berbasis pesantren tersebut?Masalah-masalah inilah yang ingin dijelaskan dalam tulisan ini.
B. METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologisdengan rancangan studi multi kasus. Obyek penelitian berada pada kondisialam (natural), dan data yang diungkap bukan berupa angka-angka, tetapiberupa kata-kata, kalimat-kalimat, paragraf-paragraf, dan dokumen. Obyekpenelitian tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan tertentu sehinggaberada pada kondisi alami (natural). Data tersebut dikumpulkan melaluiwawancara dan pengamatan di lapangan, kemudian dianalisis secarainduktif. Berdasarkan karakteristik tersebut, maka penelitian ini lebih tepatmenggunakan pendekatan kualitatif.Peneliti hadir tanpa berperan serta dan tidak melakukanintervensi apapun terhadap fenomena yang akan diungkap. Wawancaradilakukan dalam situasi yang normal. Dengan demikian, fenomena yangterjadi adalah asli (natural). Peneliti bertindak sebagai instrumen utamapenelitian dengan menggunakan instrumen  tertentu, yaitu alat tulisdan tape recorder.Sumber data penelitian ini adalah para informan yangditentukan secara purposive dan random, yang terdiri dari para pelakuutama dan bukan pelaku utama. Pelaku utama adalah para pengelolayang terdiri dari Kyai, Pengasuh Pondok, Murabbi, Musryif, Rektor,Pembantu Rektor, dekan, Pembantu Dekan. Bukan pelaku utama adalahpelaksana, mahasiswa, dan pengguna lulusan. Pelaksana adalah ustadz,kepala bagian, dan kepala sub bagian. Mahasiswa (santri) adalah pihakyang dilayani dan berkepentingan langsung dengan manajemenpengelolaan pesantren dan PTAI. Pengguna lulusan adalah pihak yangberkepentingan dengan mutu lulusan.Data dikumpulkan melaui wawancara, pengamatan, danpengkajian dokumen. Wawancara dilakukan terhadap para informantersebut di atas, nenggunakan pertanyaan terbuka (open-ended) dantidak terstrukrtur unstructured). Data yang diperoleh adalah informasisecara mendalam tentang konsep pengelolaan ma'had danketerkaitannya dengan perguruan tinggi yang diyakini pengelola
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dan derajad pencapaiannya, penyusunan program, pelaksanaaanprogram, hasil yang dicapai, dan laporan pertanggungjawaban. Pengamatandilakukan untuk memperoleh data tentang intensitas kegiatan pengelola,pelaksana, dan mahasiswa yang berkaitan dengan pelaksanaan program.Transkrip hasil wawancara dan pengamatan dikonfirmasikan dengansubyek. Pengkajian dokumen dilakukan guna melengkapi informasi yangdiperoleh dari wawancara dan pengamatan. Dokumen yang dikaji adalahtujuan yang telah dinyatakan secara tertulis, program atau rencana yangtelah disusun, perangkat pelaksanaan program, dan bukti hasil yang telahdicapai, dari laporan yang sudah dibuat sebagai salah satu indikator formalpola pengelolaan pesantren di PTAI.  Kajian dokumen, juga dilakukan untukmemperoleh informasi tentang latar penelitian.Proses analisis data dilakukan secara siklus dan bolak-balik(interaktif) selama dan setelah proses pengumpulan data. Prosespengumpulan, analisis, dan pemaparan data serta penarikankesimpulan secara interaktif dipilih berdasarkan model yangdikembangkan oleh Milles & Huberman (1984: 246). Secaraoperasional, transkrip wawancara dibaca berulang-ulang untuk dipilihyang berkait dengan fokus penelitian dan diberi kode berdasarkansub fokus penelitian dan sumbernya. Pemberian kode sangatdiperlukan untuk memudahkan pelacakan data secara bolak-balik.Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu:pengecekan realibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Pengecekankredibilitas atau kebenaran data diperoleh melalui klarifikasi oleh subyek.Pengecekan dependabilitas atau keajegan data diperoleh melaluitriangulasi sumber. Pengecekan konfirmabilitas atau kecocokan datadiperoleh melalui triangulasi metode, yaitu: melalui wawancara denganinforman, pengamatan terhadap kegiatan manajemen, dan pengkajiandokumen yang terkait dengan pengelolaan ma'had dan hubungannyadengan kampus. Observasi dan partisipasi pasif dilakukan oleh penelititerhadap kegiatan manajemen yang sedang berlangsung pada saatpenelitian dilakukan. Pengkajian dokumen dilakukan terhadap produktertulis yang dihasilkan oleh pengelola.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan Pendirian Pesantren di PTPendirian pesantren di perguruan tinggi atau pesantren yangmendirikan perguruan tinggi memiliki tujuan yang berbeda-beda.  DiPondok Modern Gontor, secara historis, keberadaan pesantren lebih duludaripada perguruan tinggi (ISID), karena Pondok Modern Gontor berdiripada tahun 1926 sedangkan ISID berdiri pada tahun 1963 atau 36 tahunsetelah berdirinya PMG (Pondok Modern Gontor).  Menurut parapendirinya yang tertuang dalam Profil ISID Gontor, tujuan pendirianperguruan tinggi di PMG adalah untuk melanjutkan cita-cita para pendiriPMG, yaitu mendirikan Universitas Islam yang bermutu dan berguna bagipembangunan umat.
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Menurut mereka ISID Gontor merupakan Perguruan TinggiPesantren pertama di Indonesia. Sebelum menjadi ISID, dulunyabernama IPD (Institut Pendidikan Darussalam), yaitu perguruan tinggiyang menerapkan sistim kehidupan dan nilai-nilai pondok pesantren,dimana para mahasiswa dan dosen berada sepenuhnya di dalam asrama.Adapun tujuan dari pengasramaan mahasiswa di dalam asrama (pesantren)ini adalah agar dengan sistim nilai dan kehidupan pesantren paramahasiswa dan dosen dapat berinteraksi dalam berbagai kegiatanakademik dan non-akademik secara maksimal.Umumnya para pengelola KMI dan ISID Gontor meyakini bahwaISID merupakan tempat yang paling pas untuk melanjutkan studi bagipara alumni KMI Gontor. Karena di situlah mereka bias melanjutkanapa yang mereka peroleh selama menjadi santri di KMI Gontor. Dilihatdari jumlah pendaftar dan jumlah mahasiswa di ISID, memang sebagianbesar mahasiswa berasal dari lulusan KMI Gontor sendiri atau daripondok pesantren alumni. Tidak lebih dari 20% mahasiswa yangberasal dari sekolah umum atau Madrasah Aliyah.Tujuan pendirian asrama (pondok) di ISID Gontor adalah untukmelengkapi kemampuan akademik mahasiswa dari sisi spiritual danspiritual quition. Di samping itu, asrama ISID juga berfungsi untukmemberikan pembinaan moral bagi mahasiswa, sehingga segalaaktivitas mereka bias terkontrol jika ada mahasiswa yang berbuatsesuatu yang melanggar moral dan sebagainya.Sementara itu, pendirian pesantren di UIN Maliki Malang, memilikilatarbelakang yang berbeda dengan tujuan pendirian pesantren di ISIDGontor. Jika di ISID Gontor, pesantren berdiri lebih awal dari perguruantinggi, di UIN Maliki Malang, perguruan tinggi ada lebih dulu dankemudian baru mendirikan pesantren. Sehingga pendidikan pesantrenbertujuan untuk melengkapi pendidikan tinggi. Secara spesifik, tujuanpendirian pesantren di UIN Malang adalah sebagaimana tercermin dalammisi UIN Malang, yaitu untuk mengantarkan mahasiswa memilikikemantapan akidah, kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmudan kematangan professional. Di samping itu, tujuan pendirian pesantrendi UIN Malang adalah untuk mengantarkan mahasiswa menjadi seorangintelek professional yang ulama’ dan seorang ulama yang intelekprofessional. Profesionalitas dalam bidang keilmuan dibina dan dibimbingmelalui pendidikan perguruan tinggi, sedangkan untuk membina aspek-aspek yang berkaitan dengan keulamaan, dibina di dalam pesantren danditambah dengan perkuliahan materi keagamaan di tingkat fakultas.Karena itu menurut Rektor UIN Malang, dalam pidatonya yangdisampaikan pada saat temu wali santri baru UIN Malang mengatakanbahwa tidak mungkin lahir seorang ulama tanpa mengenyam pendidikanpesantren.Secara terperinci tujuan pendirian pesantren di UIN Malang adalahsebagai berikut:1. Untuk menciptakan suasana kondusif bagi pengembangan
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kepribadian mahasiswa yang memiliki kemantapan akidah danspiritual, keagungan akhlak atau moral, keluasan ilmu dankemantapan professional.2. Untuk menciptakan suasana kondusif bagi pengembangankegiatan keagamaan3. Untuk menciptakan bi’ah lughawiyah yang kondusif bagipengembangan bahasa Arab dan Inggris.4. Untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembanganminat dan bakat mahasiswa.Secara sepintas tujuan pendirian pondok di PT, dilihat dari kedualembaga pendidikan tinggi di atas, memiliki tujuan yang berbeda, namunpada hakikatnya memiliki kesamaan, yaitu keduanya sama-samamenginginkan asrama (pondok) sebagai pusat pembinaan spiritual danmoral mahasiswa, serta untuk menciptakan suasana yang kondusif bagikegiatan keagamaan. Tidak mungkin menciptakan mahasiswa intelekprofessional yang ulama tanpa pendidikan pondok pesantren dansebaliknya tidak mungkin menciptakan mahasiswa yang ulamaprofessional yang intelek tanpa adanya pendidikan umum di perguruantinggi. Pengembangan asrama atau pondok pesantren di PTAI atausebaliknya pengembangan PTAI di pesantren ini merupakan salah satuwujud dari adanya kesadaran para pengelola perguruan tinggi dan jugapesantren dalam mewujudkan visi dan misinya. Karena factor utama yangmenyebabkan kemunduran pesantren dan PT adalah kurangnya merekadalam mengikuti dan menguasai perkembangan zaman, yang disesuaikandengan visi dan misi yang diembannya (Yasmadi, 2002: 73). Relativesedikit pesantren yang secara sadar mampu merumuskan tujuanpendidikan dan pengembangannya dalam tahap-tahap rencana kerja danprogram yang visioner. Integrasi pesantren dan perguruan tinggi di UINMalang dan ISID Gontor ini merupkan wujud dari kesadaran parapengelolanya dalam mengembangkan institusinya dan mencapai visi danmisi yang mereka emban.
Hubungan struktural Keorganisasian PT dan PesantrenPembahasan tentang struktur organisasi ini meliputi: (1) Statuskelembagaan (2) Struktur organisasi  (3) Gaya kepemimpinan dan (4)Suksesi kepemimpinan.
1. Status kelembagaanDitinjau dari hubungan lembaga dengan pemerintah, statusperguruan tinggi dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu milikswasta dan milik pemerintah. Dilihat dari sisi ini tampak jelas bahwa UINMaliki Malang dan pesantrennya adalah milik pemerintah atau berstatusnegeri. Sedangkan ISID Gontor dan pesantrennya adalah milik institusi(Badan Wakaf Pondok) dan berstatus swasta.Perbedaan status kelembagaan tersebut sangat penting artinyajika dikaitkan dengan perspektif pembinaan dan pengembangan lembaga
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dalam struktur relevansinya dengan pengembangan Sistem PendidikanNasional dan masing-masing status memiliki kekurangan dan kelebihan.Kelebihan lembaga PT dan pesantrennya yang berstatus swastaadalah mereka memiliki kebebasan untuk menentukan jalan hidupnyasendiri dan bebas merencanakan pengembangannya. Tetapi mereka jugamemiliki kelemahan-kelemahan, di antaranya harus mencari sendirisumber-sumber dana yang digunakan untuk pengembangan lembaga danjika para pengelola yayasan tidak cerdas, akan terjadi konflik yangberakibat pada kemandegan lembaga.Sedangkan lembaga PT dan pesantren negeri memiliki kelemahankurang bebas dari sisi pengembangan lembaga, karena akan selalumendapatkan control dan intervensi dari atas. Tetapi sekarang, lembaganegeri sudah diberi keleluasaan untuk mengembangkan lembaga, karenaadanya kebijakan tentang otonomi lembaga yang disebut denganManajemen Berbasis Sekolah (MBS), dengan syarat tetapmempertimbangkan aspek-aspek yang bersifat local dan nasional. Adapunkelebihan lembaga PT dan pesantren negeri adalah, mereka mendapatkanbantuan dana dari pemerintah, baik untuk keperluan oprasional sehari-hari maupun untuk pengembangan lembaga. Hanya saja, bantuan itu tidaksepenuhnya mencukupi, sehingga pihak lembaga sendiri harus biasmensiasati untuk mencari dana-dana pengembangan.
2. Struktur organisasiSetiap lembaga memiliki struktur organisasi sendiri-sendiri yangberbeda-beda antara satu dengan yang lain sesuai dengan kebutuhanlembaga masing-masing. Akan tetapi secara umum, struktur organisasi diperguruan tinggi dan pesantren juga memiliki kesamaan-kesamaan yangdapat disejajarkan. Di antara persamaan-persamaan yang ada dalamstruktur organisasi PT dan pesantren adalah:a. Pada dasarnya struktur organisasi PT dan Pesantren dapatdigolongkan menjadi dua sayap sesuai dengan pembagian jenisnilai yang mendasarinya, yaitu nilai kebenaran absolute dan nilaikebenaran relative. Di perguruan tinggi, nilai yang dianggapabsolute dipegang oleh sayap satu yaitu Rektor dan pembantu-pembantunya, sedangkan nilai-nilai absolute di pesantrendipegang oleh Kyai dan pembantu-pembantunya. Nilai-nilai yangbersifat relative di PT diserahkan penjabaran dan penerapannyakepada sayap dua, yaitu para dosen, dan di pesantren dipegangoleh para asatidz.b. Sesuai dengan hierarkis pembagian jenis nilai, maka sayap satumempunyai supremasi terhadap sayap dua dan oleh karenanyasayap dua tidak boleh bertentangan dengan sayap satu. Sayap satumerupakan sumber informasi dan konfirmasi bagi sayap duadalam melakukan tugasnya sehari-hari.Dalam penerapannya, ternyata antara satu lembaga denganlembaga lain memiliki struktur yang berbeda-beda, utamanya tentangsiapa pemegang sayap satu sebagai pemegang kebenaran absolute dan
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siapa sayap dua pemegang nilai relative. Di ISID Gontor penjaga nilaikebenaran absolute berada di tangan para  Kyai pondok pesantren Gontoryang dikenal dengan nama TRIMURTI atau tiga serangkai, bukan padarektor, karena rektor merupakan perpanjangan tangan dari Kyai. Karenaitu, di pesantren ISID tidak ada kyai khusus yang menanganipesantrennya, tetapi secara structural organisasi pesantren (asrama) ISIDberada di bawah Pembantu Rektor III. Pembantu Rektor III di sampingmenangani kemahasiswaan juga menangani kegiatan-kegiatankepesantrenan dan kegiatan kemahasiswaan lainnya, baik yang bersifatintra maupun ekstra.Adapun  UIN Maliki Malang, memiliki struktur organisasi yangterbalik dengan struktur organisasi di ISID Gontor. Di UIN Malang, penjaganilai kebenaran absolute berada di tangan Rektor, sedangkan para Kyaiadalah perpanjangan tangan dari pihak rektorat. Karena itu, Kyai dipilih dandiangkat langsung oleh rektor melalui SK. penugasan yang sewaktu-waktubias dicabut oleh rektor bila masa jabatannya habis atau melanggar norma-norma absolute yang dijunjung tinggi universitas. Dengan demikian, di UINMalang, sayap satu di pegang oleh rektor dan pembantu-pembantunya,sedangkan sayap dua dipegang oleh para dosen, para kyai, dan para pejabatdi fakultas. Wewenang Kyai hanya berlaku di pondok saja, sedangkan di luaritu, kyai tidak boleh campur tangan, terutama menyangkut hal-hal yangberhubungan dengan akademik di fakultas atau di rektorat, kecuali jika ituberhubungan dengan kegiatan pondok.
3. Gaya kepemimpinanYang dimaksud dengan kepemimpinan dalam pembahasan berikutini adalah “seni” memanfaatkan seluruh daya (dana, sarana dan tenaga) PTdan pesantren untuk mencapai tujuan lembaga. Manifestasi yang palingmenonjol dalam “seni” memanfaatkan daya tersebut adalah caramenggerakkan dan mengarahkan unsur pelaku di PT dan pesantren untukberbuat sesuatu sesuai dengan kehendak pemimpin dalam rangkamencapai tujuan lembaga.Menurut ajaran Islam, setiap orang adalah pemimpin dan setiaporang harus mempertanggungjawabkan perbuatannya kepada sesamanyasemasa ia hidup dan kelak kepada Allah setelah mati. Namun demikian,yang dimaksud dengan pemimpin dalam pembahasan ini bukan setiapindividu warga lembaga PTAI dan pesantren, dan bukan pula pemimpinunit-unit kerja dalam struktur organisasi pesantren, tetapi Rektor dan Kyaipengasuh pondok pesantren di PTAI yang menjadi tokoh kunci ataupimpinan spiritual pesantren, sebagaimana dimaksud dalam uraianmengenai struktur organisasi di muka. Pembahasan masalah ini meliputi:gaya kepemimpinan dan suksesi kepemimpinan.Di ISID Gontor, kepemimpinan tertinggi berada di tangan kyai,sedangkan rektor dan para pembantunya, secara struktural berada dibawah kyai. Secara structural kedudukan dan wewenang kyai sebagaipimpinan pondok sangat kuat, mencakup seluruh lembaga pendidikan yang
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berada di bawah yayasan pondok, termasuk pendidikan tingginya.Kedisiplinan mahasantri di ISID tidak diperketat sepertikedisiplinan santri KMI Gontor.  Jika di KMI Gontor siswa dilarang keluarma’had, di ISID mahasantri bebas keluar masuk ma’had, tetapi mereka tetapharus mematuhi peraturan-peraturan umum yang ditetapkan oleh Ma’had,seperti dilarang berpacaran, melakukan perbuatan tunasusila dansebagainya. Jaringan solidaritas mereka tidak hanya terbatas pada kalangankeluarga dalam pesantren saja, tetapi juga menjangkau warga pwsantrenyang ada di daerah-daerah dan luar negeri.Kekompakan tersebut antara lain tampak pada diumumkannyaberita-berita organisasi pada setiap shalat Jum’at di masjid kampus,menyangkut berita-berita gembira, sedih dan sebagainya. Misalnya beritatentang keberhasilan mahasiswa dan mahasantri dalam hal-hal tertentu,berita duka, berita sakit dan sebagainya. Tentang penggunaan bahasa Arabdan Inggris di ISID Gontor, tidak seketat di KMI Gontor, tetapi mahasantriboleh menggunakan bahasa Indonesia secara bebas, karena system jasus(mata-mata bahasa) dan mahkamah lughah tidak lagi diterapkan padamahasantri ISID Gontor. Namun demikian, karena mereka sudah terbiasaberbicara dengan bahasa Arab dan Inggris, mereka tetap seringmenggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam percakapan sehari-hari.Para pengasuh ma’had sendiri, dalam melakukan pembinaanterhadap mahasantri ISID, tidak bersifat otoriter atau menggurui, tetapimereka lebih banyak memberikan peluang kepada mahasantri untukberkreasi sendiri, dengan mengadakan kegiatan-kegiatan sesuai denganminat dan bakat mereka. Karena itu, kegiatan-kegiatan santri di ISID Gontor,lebih bersifat mandiri, dari mahasantri untuk mahasantri daripada daripengasuh ma’had kepada mahasantri.Adapun Di UIN Malang, pemimpin tertinggi adalah Rektor danpembantu-pembantunya. Sedangkan Kyai diangkat oleh rektor dengan SK.Penugasan dalam jangka waktu tertentu. Seluruh wewenang dan tugasrektor telah tertuang dalam statute UIN Malang dan diterapkanberdasarkan statute tersebut. Kaitannya dengan MSAA, para pimpinantertinggi UIN Malang, memberikan wewenang seluas-luasnya kepada parapengasuh pondok untuk mengelola pondok sebaik-baiknya. Hampir setiapbulan sekali, Bp. Rektor diundang oleh para kyai ma’had atau sebaliknyarektor mengundang para kyai MSAA untuk membicarakan tentangmasalah-masalah yang berkaitan dengan pondok. Di samping itu, setiapsebulan sekali, Rektor membuat jadwal khusus untuk mengundangseluruh jajaran pimpinan di UIN Malang, baik pimpinan fakultas maupunpimpinan unit, untuk berkumpul dan membicarakan masalah-masalahyang berkaitan dengan kampus secara umum dan masalah-masalah atauprogram-program unit dan fakultas. Rektor dan pembantu-pembantunya,tidak pernah mendekte kepada para pimpinan UNIT harus malakukan hal-hal tertentu, tetapi semua fakultas dan unit diberi kebebasan untukmenentukan kegiatannya untuk mendukung kemajuan universitas. Begitujuga kegiatan ma’had, harus dikembangkan dalam rangka mendukung
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program-program universitas, untuk mempersiapkan mahasiswa menjadiintelek professional yang ulama dan ulama yang intelek professional.Adapun yang berkaitan dengan kedisiplinan pegawai, Rektor UINMalang sering bersikap tegas jika mendapati para pegawainya kurangberdisiplin dalam bekerja termasuk kepada para kyai ma’had. Tidakjarang, rektor mengeluarkan statemen-statemen bernada ancaman kepadapara pengasuh ma’had atau para dosen pada umumnya, bahwa jikamereka tidak melakukan tugas dengan baik dan tidak berdisiplin, makamereka akan dipindahkan ke PTAI lain di Indonesia.Di MSAA, para kyai adalah pemegang nilai tertinggi. Darikehidupan sehari-hari tampak adanya kecenderungan dewan kyai sebagaipenjaga kemurnian nilai agama menjadi bagian atau salah satu unit kerjadari kesatuan administrasi pengelolaan penyelenggaraan pesantren.Sementara itu, hubungan antara anggota dan pimpinan sangat baik danhormat. Artinya, anggota menghormati pimpinan, sebagaimana layaknyamurid menghargai gurunya atau santri menghargai kiainya. Di sisi lain, job
deskcription atau pembangian tugas di kalangan unit-unit kerja juga telahtertata secara rinci dan spesifik, sehingga setiap unit kerja melakukantugasnya masing-masing secara khusus dan tidak overlapping.Direktur MSAA, di samping menjadi pimpinan kyai di MSAA, jugamenjadi ketua Syuriyah NU Kota Malang. Karena itu, kegiatan direkturMSAA, tidak hanya terbatas menangani ma’had tetapi juga melayanimasyarakat NU secara luas di kota Malang. Akan tetapi kesibukan yangsemacam itu, tidak menghalangi beliau untuk menjalankan tugas-tugasnyadi MSAA, bahkan bias menjadi penyambung lidah kepada masyarakattentang keberadaan UIN Malang dan MSAAnya.
C. Bentuk-bentuk kegiatan pendidikan pesantren di PTAISetiap visi, misi dan tujuan yang ingin dicapai dalam sebuahlembaga, akan melahirkan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan visi, misidan tujuan tersebut. Karena itu kita dapati, pada setiap lembagapendidikan memiliki aktivitas dan kreativitas yang berbeda-beda antarasatu dengan yang lain, tergantung kepada tujuan yang hendak dicapainya.Begitu juga yang terjadi pada pendidikan tinggi agama yangmemadukan antara kampus dan pesantren. Sebagaimana yang telah kitajelaskan pada latar belakang munculnya kampus pesantren di atas, bahwamunculnya kampus di pesantren atau pesantren di kampus dilandasikarena ingin melakukan pembinaan yang intensif kepada mahasiswa,utamanya dari sisi moralitas dan spiritualitas.Di ISID Gontor tidak ada pemisahan antara kegiatankemahasiswaan dengan kegiatan pondok. Karena secara organisatoriskeduanya melebur menjadi satu di bawah Biro Non Akademik. SehinggaOrganisasi Mahasiswa Intra Kampus (OMIK) dan ma’had melebur menjadisatu dengan organisasi ma’had dan dikelola secara bersama-sama.Kegiatan-kegiatan yang diadakan di asrama mahasiswa, baik yang dikelolaoleh mahasiswa sendiri maupun dikelola oleh Bagian Pengasuhan dan
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Pengajaran, sudah terjadwal dengan baik, dan seakan-akan telah menjadirutinitas tahunan yang telah dihapal oleh seluruh mahasiswa. Kegiatan-kegiatan tersebut, secara normatif, wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa(santri) meskipun dalam prakteknya banyak mahasiswa yang izin karenakegiatan-kegiatan lain. Mahasantri ISID Gontor terdiri dari dua macam,yaitu mahasiswa yang tinggal di dalam asrama kampus dan mahasiswayang tinggal di luar kampus, terutama yang mengajar di beberapa pondokgontor cabang I, II, III dan seterusnya. Mereka datang ke ISID hanya untukmengikuti kuliah regular, setelah itu pulang ke pondok masing-masing.Mahasiswa yang tinggal di asrama kampuas adalah mereka yang tidakmengajar di Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI). Kelompok inilahyang diwajibkan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di asrama kampus,sebagai sarana untuk membina spiritualitas dan intelektualitas mereka, disamping perkuliahan di dalam kelas. Kegiatan-kegiatan perkuliahan itu,diadakan secara bervariatif, ada yang diadakan di waktu pagi dan ada yangdiadakan di waktu malam.Adapun kegiatan-kegiatan kemahasiswaan dan kesantrian di UINMalang secara structural dan organisatoris berbeda dengan kegiatankemahasiswaan dan kesantrian di ISID Gontor. Di UIN Malang kegiatanOMIK terpisah secara organisatoris dan structural dari kegiatan ma’had.OMIK berada di bawah Pembantu Rektor III yang dibantu oleh BagianKemahasiswaan, sedangkan Ma’had secara structural langsung di bawahRektor. Karena itu, dalam hal ini kami hanya membatasi kegiatan-kegiatanyang diselenggarakan di Ma’had dan yang berhubungan sinergis denganma’had.Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di MSAA sudah tertata rapi danterstruktur, yang diselenggarakan oleh bagian masing-masing sesuaidengan struktur organisasi yang ada. Seluruh kegiatan sudah terjadwaldalam kalender akademik lengkap dengan penanggung jawabnya masing-masing. Di antara kegiatan rutin di MSAA adalah Shabahullughah yangdilaksanakan setiap pagi, Ta’limul afkar seminggu dua kali, yaitu hariSelasa dan Kamis pagi, Tahfidzul Qur’an setiap hari Jum’at pagi, Khatmul
Qur’an setiap malam Jum’at dan sebagainya. Ini menandakan bahwapembinaan mahasantri di MSAA telah dilakukan dengan serius oleh parapembinanya, guna mendukung tercapainya visi dan misi UIN MalikiMalang, yaitu melahirkan lulusan yang intelek professional yang ulamadan ulama’ professional yang intelek.
D. Nilai-nilai Pendidikan yang dikembangkan di Pesantren PTAISetiap pesantren, baik yang mendidik santri tingkat SD maupuntingkat Perguruan Tinggi, ingin menanamkan nilai-nilai tertentu kepadasantri-santrinya, sebagai bekal hidup mereka di masa mendatang,utamanya ketika mereka telah dewasa dan terjun di dalam masyarakatluas. Karena itu, nilai-nilai itu ditanamkan sedemikian kuat kepada parasantri, hingga tertanam dalam jiwa-sanubari mereka yang paling dalamdan melebur dalam kebiasaan mereka sehari-hari. Penanaman nilai-nilai
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itu, biasanya dilakukan sejak sepekan pertama mahasantri masuk kedalam ma’had itu, sehingga mahasantri mengetahui nilai-nilai apa yangharus dijunjung tinggi dan dilaksanakan di dalam kehidupan sehari-hari diPondok khususnya dan di masyarakat pada umumnya.Di ISID Gontor, pengenalan nilai-nilai itu disampaikan dalam satuprogram yang mereka namakan dengan Pekan Khutbatul Arsy. Pada saatitulah, seluruh kyai dan pengasuh pondok menyampaikan pesan-pesan,nilai-nilai, ajaran-ajaran dan segala sesuatu yang berkaitan dengankehidupan pondok. Nilai-nilai tersebut dikenal dengan nama Panca Jiwa,yang berarti lima jiwa. Kelima jiwa itu adalah keikhlasan, kesederhanaan,berdikari, ukhuwwah Islamiyah, dan kebebasan. Seluruh kehidupan santriharus mencerminkan kelima nilai tersebut dalam menjalankan aktivitasnya,termasuk dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan pondok kepadamereka.Sedangkan di MSAA UIN Malang, kegiatan pengenalan nilai-nilai itudikenal dengan kegiatan Usbu’ Ta’aruf yang juga mengenalkan kehidupanma’had secara umum dan nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi dalamkehidupan pondok. Secara umum nilai-nilai yang dikembangkan di MSAAdapat dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu (1) kedalamanspiritual, (2) keagungan akhlak, (3) keluasan ilmu, dan (4) kematanganprofessional. Keempat nilai tersebut merupakan nilai-nilai yangsenantiasa ditanamkan ke dalam diri mahasantri di MSAA, sehinggaseluruh kegiatannya memiliki keselarasan dan keterpaduan dengan visidan misi universitas secara umum, yang tertuang dalam pohon ilmusebagai body of knowledgenya.
D. PEMBAHASANUsaha modernisasi pendidikan Islam di Indonesia sudah dimulaisejak awal abad 20-an. Usaha modernisasi pendidikan Islam tersebutterilhami oleh wacana modernisasi yang terjadi di berbagai belahan duniaIslam lainnya, seperti di Mesir, Pakistan dan sebagainya. Munculnyatokoh-tokoh pembaharu pendidikan Indonesia, seperti Kyai Haji AhamdDahlan, yang kemudian mendirikan organisasi Muhammadiyah misalnya,menjadi salah satu loko pendorong kemajuan pendidikan Islam diIndonesia (Deliar Noor, 1996; 84-95). Namun demikian, menurutNurcholish Madjid, kehadiran Muhammadiyah, berupaya menghilangkankekuatan system pendidikan pesantren yang ada pada saat itu, karenadunia pesantren dipandang terlalu tradisional dan tidak memenuhiperkembangan zaman dan terutama dalam penguasaan ilmu pengetahuanbaru (Nurcholish Madjid, 1997; 122). Setelah itu Muhammadiyahmemperkenalkan sekolah-sekolah yang diselenggarakan dengan system“Barat” yang mengabaikan elemen penting dari misi pendidikan Islam,yang dikemudian hari menjadi kelemahan bagi pendidikan alaMuhammadiyah, karena Muhammadiyah kehilangan jejak intelektualismeIslam dan tidak mampu memperodusir ulamanya sendiri. Demikian itu
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terjadi karena Muhammadiyah meninggalkan khazanah Islam kalasik danmeninggalkan kitab lama.Pandangan kaum modernis yang negative terhadap pondokpesantren itu, lama-kelamaan berubah. Beberapa penelitian menemukanbahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang dinamis.Karena dinamikanya itulah, pondok pesantren senantiasa mampuberadaptasi dengan dunia luar pesantren yang terus berkembang dariwaktu ke waktu. Seiring dengan adanya gerakan modernisasi pendidikanIslam di Indonesia abad ke-20, pendidikan pesantren juga tersentuhdengan gerakan tersebut, yang bermula dari masuknya system madrasahdi pesantren.
E. PENUTUP
A. KesimpulanDari pembahasan terdahulu dapat disimpulkan dalam poin-poinsebagai berikut:1.  Pendirian pesantren di PTAI, memiliki tujuan yang bervariatif.Tetapi secara umum dapat disimpulkan dalam pola umum sebagaiberikut: (1) untuk mendukung program-program kampus dalammematangkan aspek-aspek spiritualis mahasiswa. (2) sebagaiwadah untuk membina moralitas mahasiswa. (3)  Untukmengkondisikan mahasiswa pada lingkungan yang bersih daripengaruh luar, sehingga mudah diwarnai. (4) Untuk memudahkanpengelola dalam menciptakan lingkungan kebahasaan danpengembangan minat dan bakat secara kondusif.2. Bentuk hubungan antara kampus dan pesantren di PTAI jugabervariatif. Sebagian pesantren ada yang menjadikan perguruantinggi sebagai kelanjutan dari pondok pesantren yang telah adasebelumnya. Sehingga secara structural, keberadaan kiai lebihtinggi daripada rektor perguruan tinggi, karena pihak rektoratmerupakan kepanjangan tangan dari para kiai pondok. Untukmenangani pondok mahasiswa cukup di serahkan kepadaPembantu Rektor III. Sementara sebagian lembaga pendidikantinggi seperti UIN Maliki Malang, menjadikan pondok pesantrensebagai salah satu unit yang berfungsi untuk mendukung kegiatanperguruan tinggi. Karena itu, secara structural keberadaan kiailebih rendah dari rektor, sebab kiai adalah pembantu rektor yangdiberi tugas untuk menangani unit ma’had. Kewenangan kiaihanya sebatas pada urusan kema’hadan dan tidak berhak untukintervensi lebih jauh pada urusan-urusan di luar pesantren.Penugasan kiai ditetapkan berdasarkan Surat Tugas dari rektordalam jangka waktu tertentu.3. Gaya kepemimpinan yang diterapkan pondok pesantrenmahasiswa juga bervariatif. Sebagian lebih bersifat rasional,
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diplomatic dan birokratis. Sedangkan sebagian lain lebih bersifatkarismatik, paternalistic dan birokratis.4. Sebagian Ma’had Ali lebih mengarahkan kegiatan-kegiatanpondoknya pada pembentukan sikap kemandirian, penalaran danpengabdian kepada masyarakat. Sementara sebagian lain ada yangmengarahkan kegiatan-kegiatan pondoknya untuk pengembanganaspek kebahasaan, moralitas dan kesenian. Sedangkan aspek-aspek yang bersifat kemandirian dan pengabdian masyarakat,kurang mendapatkan porsi yang cukup.5. Setiap pondok pesantren mahasiswa, memiliki nilai-nilaitersendiri yang dikembangkan dalam rangka untuk membangunjiwa dan kepribadian para santrinya. Di ISID Gontor nilai-nilaitersebut adalah keikhlasan, kesederhanaan, berdikari, ukhuwahIslamiyah dan kebebasan. Sedangkan nilai-nilai yangdikembangkan di MSAA UIN Malang diarahkan pada empat aspek:kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu dankematangan professional.
B. ImplikasiDari beberapa kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian ini,maka ada beberapa poin penting yang  dapat kita ambil dalam pengelolaanpesantren di PTAI:Pertama, pengelola pesantren di PTAI hendaknya diarahkan untukmenciptakan kreativitas mereka dalam berbagai bidang dan sekaligusmelakukan control terhadap kegiatan-kegiatan itu agar senantiasa terjadisinergi antara ma’had dan kampus serta tidak berjalan sendiri-sendiri.Kedua, Kepada para pengelola ma’had hendaknya bisamenciptakan dan mengembangkan kegiatan-kegiatan yang mampumembangkitkan intelektualitas mahasiswa, baik dari sisi kebahasaan,penalaran, keilmuan teoritis maupun praktis.Ketiga, model pengelolaan ma’had di PTAI sebaiknya dihindarkandari hal-hal yang berbau doktrinir dan pemaksaan, tetapi lebih ditekankanpada aspek-aspek yang berbentuk penyadaran, motivasi dan penalaran.Keempat, dalam hal kepemimpinan, di ma’had  PTAI sebaiknyadihindari dari gaya-gaya kepemimpinan yang bersifat otoriter, lezizfairedan karismatik, tetapi sebaiknya dikembangkan model-modelkepemimpinan yang bersifat rasional, diplomatic-partisipatif, danbirokratis.
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